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 Gempa bumi merupakan salah satu bencana alam yang paling berbahaya bagi umat 

manusia dikarenakan bencana alam ini selalu terjadi secara tiba-tiba dan tidak dapat 

diprediksi akan kemunculannya. Kota Malang merupakan salah satu wilayah di Indonesia 

yang rawan terhadap gempa sehingga diperlukan perencanaan dan perhitungan struktur agar 

bangunan rumah tinggal yang ditempati masyarakat tahan terhadap goncangan gempa. 

 Pada penelitian ini dilakukan proses analisis dan perbandingan pada rumah satu 

lantai yang diberi penamaan denah A, B, dan C. Struktur rumah tinggal sederhana ini 

dihitung untuk mengetahui kemampuan rumah khususnya dinding dan bukaan yang meliputi 

pintu dan jendela dalam menerima gaya gempa. Denah yang ditinjau terdiri dari 3 denah dan 

masing-masing dibagi menjadi sisi kiri dan kanan untuk meninjau distribusi gaya gempa 

searah sumbu y, sisi atas dan bawah untuk meninjau distribusi gaya gempa searah sumbu x.  

Data bangunan rumah dan beban gempa yang digunakan mengikuti data yang telah di atur 

oleh PPURG 1987 dan SNI 1726-2012 serta perhitungan dilakukan secara manual dengan 

menggunakan aplikasi Autocad, Microsoft Word dan Microsoft Excel. 

 Hasil proses perhitungan menunjukkan bahwa luas dinding dan posisi letak bukaan 

pada masing-masing denah sangat mempengaruhi distribusi gaya gempa yang terjadi. Untuk 

distribusi gaya gempa searah sumbu y, denah A dan C masing-masing memiliki persentase 

bukaan sisi kiri lebih besar dari sisi kanan yaitu sebesar 4,01% > 0% dan 2,9% > 0%, dan 

denah B memiliki persentase sisi kiri lebih kecil dari sisi kanan 0% < 7,97%. Total gaya 

gempa yang terjadi pada denah A lebih besar terjadi pada sisi kiri, denah B total lebih besar 

terjadi pada sisi kanan, namun untuk denah C meskipun persentase bukaan sisi kiri lebih 

besar dari sisi kanan namun sisi kanan memiliki luas dinding seluas 1,49 m2 lebih luas dari 

sisi kiri yang hanya memiliki luas 1,19 m2 sehingga total gaya gempa lebih besar terjadi pada 

sisi kanan. Untuk distribusi gaya gempa searah sumbu x, denah A dan C memiliki persentase 

bukaan sisi atas lebih besar dari sisi bawah 12,32% > 11,46% untuk denah A dan 9,94% > 

7,31% untuk denah C, namun karena luas dinding yang dimiliki sisi atas lebih kecil dari sisi 

bawah yaitu 0,88 m2 < 0,95 m2 dan 0,86 m2 < 0,98 m2 maka total gaya gempa lebih besar 

terjadi pada sisi bawah. Untuk denah B, sisi bawah memiliki persentase bukaan lebih besar 

dari sisi atas 8,34% > 3,53% sehingga total gaya gempa lebih besar terjadi pada sisi bawah. 

Dari hasil perbandingan, diketahui bahwa semakin banyak bukaan atau semakin luas dinding 

pada satu sisi, maka semakin besar gaya gempa yang terjadi pada sisi tersebut. Dengan 

demikian didapatkan bahwa denah C merupakan denah yang paling baik dalam menahan 

gaya gempa searah sumbu y (sisi kiri dan kanan) dan denah A merupakan denah yang paling 

baik dalam menahan gaya gempa searah sumbu x (sisi atas dan bawah) karena selisih gaya 

gempa yang terjadi paling kecil diantara denah lainnya. 

 Kata kunci : gempa, persentase bukaan, luas dinding, distribusi gaya. 
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SUMMARY 

 

Dimas Herly Andinna, Departement of Civil Engineering, Faculty of Engineering 

Brawijaya University, April 2018, The Effect of the Openings Location on One Story House 

to Resistance the Earthquake Load in Malang Region, Academic Supervisor : Wisnumurti 

and Agoes Soehardjono MD 

Earthquake is considered as dangerous natural disasters for human being because 

its always occur suddenly and unpredictably its appearance. Malang is one of the areas in 

Indonesia which is prone to earthquake, in order the residential buildings occupied by the 

citizens are resistant to earthquake, good planning and structural calculation required. 

In this research, an analysis process for one floor house and given name plan A, plan 

B and plan C in Malang. The structure of this simple house is calculated to investigate the 

house ability, especially the walls and openings that include doors and windows in receiving 

the force of the earthquake. The reviewed plan consist of 3 floor plans and each is divide 

into the left and right sides to review the distribution of seismic forces in the same direction 

of y-axis, upper and lower sides to review the distribution of seismic forces in the same 

direction of x-axis. Data of building and earthquake loads are used following the data that 

has been arranged by PPURG 1987 and SNI 1726-2012 and calculated manually by using 

Autocad Application, Microsoft Word and Microsoft Excel. 

The results of the calculation process show that the wall area and the position of the 

openings on each floor plan greatly influence the distribution of earthquake forces that 

occured. For the distribution of seismic forces in the same direction of y-axis, plan A and 

plan C each has a percentage of left side openings greater than the right side that is equal 

to 4,01% > 0% and 2,9% > 0%, and for plan B has the percentage of the left side smaller 

than right side 0% < 7,97%. The total seismic force occurring is greater on the left side for 

plan A, for plan B the total seismic force occurred is greater on the right side, but for plan 

C although the percentage on left side openings is larger than the right side but the right 

side has a wall area of 1,49 m2 wider from the left side of 1,19 m2 so that the total of seismic 

force occurred is greater on the right side. For the distribution of seismic forces in the same 

direction of x-axis, plan A and plan C have a percentage of upper side openings greater than 

below 12,32% > 11,46% and 9,94% > 7,31% but due to wall area of the upper side is smaller 

than below of 0,88 m2 < 0,95 m2 and 0,86 m2 < 0,98 m2 then the total seismic force occured 

on the lower side is greater. For plan B, down side has a greater percentage of openings 

from the upper side that is equal to 8,34% > 3,53% so that the total bigger seismic force 

occurs on the bottom side. From the results of comparison, it is known that the more 

openings or the wider wall on one side, the greater seismic forces that occur on the side. 

Thus it is found that plan C is the best option to withstand seismic forces in the same direction 

of y-axis (left and right side) and plan A is the best option to withstand seismic forces in the 

same direction of x-axis (top and bottom side), because the difference of the seismic forces 

is the smallest among the other plans. 

Keywords: earthquake, opening percentages, wall area, seismic force. 


